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ABSTRAK 

 

Higiene dan sanitasi industri adalah upaya pencegahan atau preventif yang perlu dilakukan pada setiap industri untuk 

menjaga dan memelihara kesehatan lingkungan serta mengendalikan faktor-faktor dari lingkungan yang muncul di 

tempat kerja atau industri yang dapat menyebabkan pekerja dapat mengalami gangguan kesehatan dan rasa 

ketidaknyamanan pada saat melakukan pekerjaan. Jenis penelitian ini adalah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitaif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja yang ada di 2 

industri tahu di Kelurahan Bara-Baraya Jl. Inspeksi Kanal dengan teknik total sampling  yaitu sebanyak 30 responden 

yang ada pada dua industri tahu. Data dianalisis menggunakan univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden serta menganalisa setiap variabel. Hasil penelitian menujukkan pada higiene sanitasi pengolahan telah 

memenuhi syarat dengan 93,3% dan pada tempat penyimpanan juga telah memenuhi syarat dengan 66,7%. dalam 

higiene sanitasi pengolahan dan tempat penyimpanan telah dinyatakan untuk memenuhi syarat, penerapan higiene dan 

keselamatan pekerja masih kurangnya untuk memperhatikan kebersihan serta keselamatan diri sebanyak 66.7% yang 

menyatakan tidak memenuhi syarat, untuk sanitasi lingkungan kerja yang mendapat seluruhnya atau 100% yang 

menyatakan bahwa tidak memenuhi syarat. Disarankan kepada pekerja agar memakai alat pelindung diri ketika 

bekerja dan memperhatikan kebersihan serta kesehatan diri. Diharapkan pada pemilik industri tahu agar lebih 

menerapkan lagi mengenaik higiene dan sanitasi pada lingkungan industri serta para pekerjanya agar hasil olahan tahu  

tetap aman dan bersih serta pekerjanya sehat dan selamat. 
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ABSTRACT 

 

Industrial higiene and sanitation are preventive or preventive measures that need to be carried out in every industry 

to maintain and maintain environmental health and to control environmental factors that appear in the workplace or 

industry which can cause workers to experience health problems and discomfort while doing work. . This type of 

research is the one used in this research is quantitative with a descriptive approach. The population in this study were 

all workers in 2 tofu industries in Bara-Baraya Village, Jl. Canal Inspection with total sampling technique as many 

as 30 respondents in 2 tofu industries. The data were analyzed using univariate to describe the characteristics of the 

respondents and to analyze each variable. The results showed that the higiene sanitation processing had met the 

requirements with 93.3% and the storage area also met the requirements with 66.7%. in processing and storage 

higiene higiene has been declared to meet the requirements, the application of worker higiene and safety is still lacking 

to pay attention to higiene and personal safety as many as 66.7% who stated that they did not meet the requirements, 

for work environment sanitation that got all or 100% which stated that it did not meet the requirements. terms. It is 

recommended that workers wear personal protective equipment when working and pay attention to personal higiene 

and health. It is hoped that the tofu industry owners should apply more higiene and sanitation to the industrial 

environment and their workers so that the processed tofu is safe and clean and the workers are healthy and safe. 

 

Keywords: Higiene; sanitation, worker. 

 

PENDAHULUAN 

Industri pangan sebagian besar merupakan industri berskala rumah tangga. Industri rumah tangga 

pangan (IRTP) sangat membutuhkan binaan agar produk pangan yang dihasilkan baik dan aman bagi 

konsumennya dengan memenuhi persyaratan mutu dan keamanan. Kualitas higiene dan sanitasi yang 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor penjamah makanan dan faktor lingkungan dimana makanan 

tersebut diolah, termasuk fasilitas pengolahan makanan yang tersedia, dari kedua faktor tersebut faktor 

penjamah makanan dipandang lebih penting karena ia sebagai manusia, bersifat aktif yang mampu merubah 

diri dan lingkungan kearah yang lebih baik atau sebaliknya.1 

Kualitas suatu produk pangan untuk dikonsumsi manusia pada dasarnya dipengaruhi oleh 

mikroorganisme yang ada. Pertumbuhan mikroorganisme dalam makanan memegang peran yang penting 

untuk pembentukan senyawa yang memproduksi bau tidak enak dan menyebabkan makanan menjadi tak 

layak makan. Beberapa mikroorganisme yang dapat mengontaminasi makanan dapat menimbulkan bahaya 

bagi manusia yang mengonsumsinya.2 

Menurut data International Labour Organization (ILO) Tahun 2015, setiap 15 detik satu orang 

pekerja meninggal karena kecelakaan atau penyakit yang diakibatkan oleh pekerjaan. Setiap 15 detik 153 

pekerja mengalami kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan. Setiap hari 6.300 orang meninggal 

karena kecelakaan atau penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan yang setiap tahun tercatat lebih dari 

2,3 juta orang di dunia meninggal dunia akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 321.000 

akibat kecelakaan kerja dan sekitar 2,02 juta akibat penyakit akibat kerja.3 

Menurut data World Health Organization (WHO) Tahun 2015 di Amerika Serikat hampir di setiap 

tahunnya ada 78 juta kasus penyakit bawaan makanan menyebabkan kematian sebanyak 5.000 jiwa dan 

menjalani rawat inap sebanyak 325 jiwa Afrika dan Asia Tenggara merupakan wilayah dengan insiden dan 

tingkat kematian tertinggi, yang disebabkan oleh industri yang kurang menerapkan higiene pada 

pengolahan makanan dan juga para pekerja yang kurang memperhatikan kebersihan saat melakukan 

pekerjaan.4 

Attitude and Practice Of Personal  hygiene, Cleaning and Sanitation During Food Processing Tahun 
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2018 menyatakan bahwa di antara 236 peserta, ada 194 (82,2%) tidak menggunakan masker wajah saat 

bersin atau batuk. Sementara dari 236 peserta menyatakan dirinya tentang kebersihan dan keamanan 

pangan, kebanyakan dari 236 peserta juga berpendapat bahwa mereka cukup baik tetapi 34,7% sering 

meminta persyaratan program pelatihan.5 

Kasus keracunan makanan masih menjadi ancaman kesehatan masyarakat di Indonesia, sehingga 

penting untuk menjaga keamanan pangan. Hingga tahun 2011, tercatat ada lebih dari 600 kasus keracunan 

makanan di Indonesia. Keamanan pangan adalah kondisidimana makanan aman untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat dengan persyaratan yaitu bebas dari cemaran fisik, kimia dan biologis.6 

Pekerja sektor informal pada umumnya kurang memperhatikan kaidah keamanan dan kesehatan 

kerja. Hasil penelitian Departemen Kesehatan (Depkes) menunjukkan, sekitar 74% pekerja hingga saat ini 

belum terjangkau layanan kesehatan kerja yang memadai. Menurut penelitian terakhir yang dilakukan tahun 

2006, baru sekitar 26 persen pekerja di sektor formal yang memiliki jangkauan layanan kesehatan kerja 

yang memadai. Cakupan pelayanan kesehatan kerja di sektor informal hanya mencakup 1% pekerja.7 

kejadian luar biasa (KLB) yang paling banyak mengambil penderita dengan jumlah 435 penderita 

keracunan. Tingginya angka kejadian keracunan makanan atau penyakit bawaan makanan sepatutnya 

menjadi perhatian banyak pihak karena merupakan masalah yang multikausa. Pengetahuan, sikap dan 

praktik penjamah, peralatan masak, fasilitas sanitasi dan kelayakannya menjadi hal-hal pokok yang perlu 

untuk terus dikaji dan diawasi.8 

Hasil observasi awal terhadap kondisi lingkungan kerja pada 2 pabrik tahu di Kelurahan Bara-baraya 

Timur menunjukan bahwa kondisi lingkungan kerja pengrajin tersebut mempunyai risiko yang cukup besar 

terhadap terjadinya penyakit akibat kerja. Kondisi lantai yang terus basah , penyimpanan bahan dan 

pengolahan dan tidak terpisah, tempat pembuatan tahupun tidak memiliki ventilasi sehingga udara yang 

masuk hanya melalui pintu saja, Kondisi dindingn terlihat kotor dan jarang dibersihkan. Beberapa pabrik 

sudah ada yang menggunakan mesin pengolahan tahu tetapi tetap dipantau oleh para pekerja. Selain itu 

terlihat pejamah makanan atau para pekerja tidak menggunakan alat perlindungan diri (APD) dan  tidak 

memakai baju saat bekerja akibat hawa panas di dalam pabrik tersebut. 

Jumlah kecelakaan yang dialami pekerja biasanya dikarenakan ulah sikap teledor pekerja itu sendiri 

seperti tidak memperhatikan lantai yang lincin, tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti 

pelindung wajah dan tangan untuk melindungi diri dari bakteri saat melakukan pengolahan tahu. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai Penerapan 

Higiene dan Sanitasi pada Pabrik Rumah Tangga Pengolahan Tahu di Kelurahan Bara-baraya Timur, 

Kecamatan Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan  tahun 2020. 

 

METODE 

 
Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan pendekatan atau rancangan deskriptif. 

Bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan setiap variabel independen terhadap variabel dependen 

yaitu, higiene sanitasi penyimpanan bahan baku tahu, higiene dan keselamatan pekerja, sanitasi lingkungan 
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industri dengan higiene sanitasi pengolahan tahu. Lokasi penelitian dilaksanakan di di Kelurahan Bara-

baraya Timur, Kecamatan Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia pada tanggal 18 agustus 

sampai 6 september dengan memiliki populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh seluruh pekerja yang 

bekerja di 2 industri tahu Jl. Inspeksi Kanal Kelurahan Bara-baraya kota Makassar. Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah 30 pekerja pada 2 industri tahu, yaitu untuk industri tahu 1 sebanyak 13 pekerja 

dan industri 2 sebanyak 17 pekerja. Analisa data yang dilakukan adalah univariat penyajian data disajikan 

dalam bentuk tabel dan narasi. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Kelompok Umur Pekerja Industri Rumah Tangga Pengolahan 

Tahu di Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar Tahun 2020 

Umur n % 

20-30 25 83,3 

31-40 5 16,7 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 1 menujukkan distribusi berdasarkan umur dapat dilihat dari 30 responden 

frekuensi kelompok umur tertinggi pada pekerja adalah kelompok umur 20-30 yaitu sebanyak 25 orang 

(83,3%) dan yang terendah berada pada kelompok umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 5 orang (16,7%). 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Pendidikan Pekerja Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di 

Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar Tahun 2020 

Pendidikan n % 

SMP 17 56,7 

SMA 13 43,3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak adalah SMP yaitu sebanyak 

17 orang (56,7%)  dan yang paling sedikit adalah SMA yaitu sebanyak 13 orang (43,3%). 

Tabel 3. Distribusi Lama Kerja Pekerja Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di  Kelurahan 

Bara-Baraya Kota Makassar Tahun 2020 

Lama Kerja n % 

> 8 jam/hari) 0 0 

≤ 8 jam/hari 30 100 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan sebanyak 30 pekerja (100%) secara keseluruhan pada pekerja 

tidak memenuhi syarat sehingga dapat menyebabkan kelelahan pada pekerja akibat bekerja di atas 8 

jam/hari sesuai dengan Pasal 77 ayat 1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap pekerja untuk melaksanakan 

ketentuan jam kerja, yaitu 8 jam/hari. 
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Tabel 4. Distribusi Kategori Masa Kerja Pekerja Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di 

Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar tahun 2020 

Masa Kerja n % 

 < 3 Tahun 6 20.0 

> 3 Tahun 24 80,0 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa pada kelompok masa kerja tertinggi pada pekerja di 

industri rumah tangga pengolahan tahu Kelurahan Bara-baraya adalah pekerja lama sebanyak 24 orang 

(80,0%). 

Tabel 5. Distribusi higiene dan sanitasi penyimpanan bahan baku tahu di Industri Pengolahan Tahu 

di Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar tahun 2020 

Tempat Penyimpanan 

Bahan Baku Tahu 

n % 

Memenuhi syarat 20 66.7 

Tidak memenuhi syarat 10 33.3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan sebanyak 20 responden (66,7%) telah menyatakan memenuhi 

syarat sedangkan sebanyak 10 responden (33,3%) telah menyatakan tidak memenuhi syarat, sesuai dengan 

peraturan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1096/MENKES/PER/VI/2011 tentang 

higiene dalam penyimpanan makanan dengan baik. 

Tabel 6. Distribusi higiene dan keselamatan pekerja di Industri Pengolahan Tahu di Kelurahan 

Bara-Baraya Kota Makassar Tahun 2020 

Higiene dan 

Keselamatan Pekerja 

n % 

Memenuhi Syarat 10 33,3 

Tidak Memenuhi Syarat 20 66,7 

Total 25 100 

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa higiene dan keselamatan pekerja yang telah didapatkan 

bahwa sebanyak 20 responden (66,7%) menyatakan tidak memenuhi syarat sedangkan 10 responden 

(33,3%) menyatakan memenuhi syarat, sesuai dengan standar menurut  Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

No.5 Tahun 2018 mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dengan syarat Kebersihan adalah bebas dari 

kotoran serta rapih dan/atau tidak bercampur dengan unsur atau zat lain yang berbahaya. 

Tabel 7. Distribusi Sanitasi Lingkungan Kerja Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di 

Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar tahun 2020 

Sanitasi Lingkungan Kerja n % 

Memenuhi Syarat 0 0 

Tidak Memenuhi Syarat 30 100 

Total 5 100 
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Berdasarkan tabel 7. menunjukkan berdasarkan sanitasi lingkungan kerja Industri Pengolahan Tahu 

sebanyak 30 pekerja (100%) secara keseluruhan pada pekerja menyatakan tidak memenuhi syarat sehingga 

dapat menyebabkan ketidaknyaman serta kecelakaan pada pekerja, sesuai dengan peraturan  dari Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 1096/Menkes/Per/Vi/2011 adapun beberapa persyaratan 

teknis pada higiene dan sanitasi. 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Iklim Kerja di Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di Kelurahan 

Bara-Baraya Kota Makassar 

Lokasi Pengukuran Hasil Pengukuran Ket 

Industri 1 

(Indoor) 
29,3°C TMS 

Industri 2 

(Outdoor) 
28,2°C TMS 

Berdasarkan tabel 8. menunjukkan bahwa pengukuran intensitas iklim kerja yang telah diperoleh 

pada industri 1 hasil pengukuran tidak memenuhi syarat yaitu 29,3°C sedangkan pada industri 2 hasil 

pengukuran juga tidak memenuhi syarat yaitu 28,2°C sesaui dengan standart Peraturan menteri tenaga kerja 

dan transmigrasi Nomor per.13/Men/X/2011 tahun 2011 Tentang Nilai ambang batas faktor fisika dan 

faktor kimia di tempat kerja 

Tabel 9. Hasil Pengukuran Intensitas Pencahayaan di Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di 

Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar Tahun 2020 

     Lokasi Pengukuran Hasil pengukuran 

(Rata-Rata) 

     Ket 

Industri 1 

(Indoor) 
92,67 lux TMS 

Industri 2 

(Outdoor) 
128,4 lux TMS 

Berdasarkan tabel 9, hasil dari pengukuran intensitas pencahayaan dapat dilihat pada industri 1 yang 

hasil pengukuran pencahayaan sebesar 92,67 lux dan untuk industri 2 hasil pengukuran sebesar 128,4 lux 

sehingga 2 industri tidak memenuhi syarat yang sesuai dengan peraturan Nomor 70 Tahun 2016 tentang 

Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri standar yang ditentukan yaitu sebesar 500 

lux akan tetapi pencahayaan yang ada pada kedua industri tersebut sangat kurang dari standar yang 

ditentukan sehingga akan membuat pekerja. 

PEMBAHASAN 

Prinsip higiene sanitasi juga diperlukan fasilitas sanitasi. fasilitas penunjang dalam mencapai 

program sanitasi makanan diperlukan beberapa fasilitas diantaranya adalah penyediaan air bersih, sistem 

pembuangan sampah yang saniter, sistem pembuangan limbah cair yang saniter serta sistem pengendalian 

vektor dan binatang penganggu yang saniter. Hal yang cukup penting untuk menunjang keberhasilan 

program adalah peralatan dan fasilitas yang memadai.9  



559 Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

Window of Public Health Journal, Vol. 1 No. 5 (Februari, 2021) : 553-563                           E-ISSN 2721-2920 

 

 

Berdasarkan peraturan Menteri perindustrian Republik Indonesia Nomor : 11/M-IND/PER/3/2014 

Tentang program restrukturisasi mesin dan/ atau peralatan industri kecil dan industri menengah bahwa Pada 

industri tahu 1 dan industri 2 hasil pengamatan yang telah  dilakukan pada tempat pengolahannya telah 

memenuhi syarat disebabkan pada tempat pengolahannya sendiri terbebas atau aman dari adanya lalat, 

kecoa dan tikus, mesin yang digunakan dalam keadaan layak untuk digunakan dan tidak berkarat juga 

seringnya dibersihkan sesuai dengan peraturan yang berlaku akan perlunya kebersihan pada tempat 

pengolahan sehingga cukup aman dan sudah memenuhi syarat. Adapun pada saat proses pemotongan tahu 

pekerja masih melakukannya dengan manual menggunakan pisau, dan untuk alatnya semua dibersihkan 

saat di pakai dan setelah digunakan untuk para pekerja di industri 1 ini masih tidak mengenakan alat 

pelindung diri saat bekerja serta beberapa dari pekerja tidak mengenakan pakaian sebab suhu didalam 

industri cukup panas akibat mesin yang digunakan sehingga pekerja masih belum memenuhi syarat dalam 

menggunakan alat pelindung diri karena masih kurangnya pekerja yang menggunakaannya saat bekerja. 

Dampak apabila tidak menerapkan higiene dan sanitasi tempat pengolahan seperti alat dan mesin 

tidak terawat maka akan menyebabkan berkarat sehingga tahu yang diolah atau dibuat dapat menyebabkan 

keracunan logam berat pada tahu tersebut, serta untuk kebersihan pada lingkungan sekitar pengolahan tahu 

apabila tidak di rawat maka akan berdampak terkontaminasi oleh bakteri yang ada disekitar dan juga bisa 

berdampak juga untuk lingkungan sekitar dengan baunya. Serta untuk pekerja yang tidak menggunakan 

alat pelindung diri dapat membahayakan diri dan menyebabkan kecelakaan saat bekerja. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suwandewi dkk tahun 2019 pada 

industri tempe UD Andika Panguripan di Desa Tagtag Kajakecamatan Denpasar Utara yang dimana hasil 

dari survey lapangan diidentifikasi dalam hal kebersihan lingkungannya pada saat melakukan pengolahan 

yang masih belum terjaga dan tidak terawat dengan baik dan juga suhu di dalam industri yang cukup panas 

akibat mesinnya dan juga pada saat melakukan kerja tidak menggunakan alat pelindung diri.10 

Dalam hal higiene dan sanitasi penyimpanan bahan baku  dari industri 1 dan 2 sudah memenuhi 

syarat dengan baik seperti menyimpan bahan makanannya ditempat bersih dan wadah yang bersih juga 

memiliki penutup serta jauh dari serangga dan kotoran sehingga sesuai dengan peraturan yang berlaku 

bahwa harus terhindar dari kemungkinan kontaminasi baik oleh bakteri, serangga, tikus dan hewan lainnya 

maupun bahan berbahaya. dampaknya apabila diletakkan atau disimpannya pada wadah yang kotor serta 

tidak memiliki penutup maka bahan baku dari tahu tersebut dalam terkontaminasi oleh bakteri serta tidak 

terlindungi dari vektor seperti lalat atau yang lain dan juga perlunya diletakkan ditempat yang bersih dan 

jauh dari bahan baku lainnya agar aman. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yulia tahun 2016 di Industri Popcorn Rumahan dimana hasil 

penelitian yang dilakukan bahwa penyimpanan dapat mempengaruhi umur simpan produk pangan. Pada 

industri popcorn ini, bahan baku disimpan pada karung sedangkan cup disimpan dengan diletakkan dilantai 

tanpa ditutup. Popcorn yang sudah dikemas diletakkan menempel pada dinding dan lantai. Tempat 

penyimpanan wadah dan pengemas digabungkan dengan bahan-bahan pada satu ruangan dan tidak tertata 

dengan rapih.11 
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Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di Keluraha Bara-baraya Kota Makassar yang telah 

didapatkan hasil dari industri 1 dan industri 2 yang dapat dilihat belum memenuhi syarat sesuai dengan 

peraturan yang dimana perlunya kebersihan mulai dari lantai, dinding, memliki ventilasi dan jendela serta 

atap yang bersih dimana  industri 1 dan industri 2 memiliki dinding yang kotor dan sulit dibersihkan, 

kemudian lantai yang licin dan susah untuk dibersihkan, kurang memiliki ventilasi dan atapnya yang kotor. 

Adapun dampak yang menyebabkan apabila dalam keadaan seperti itu sehingga pekerja merasa kurang 

nyaman serta dapat juga terjadi kecelakaan kerja. Industri pengolahan tahu juga dapat dilihat lingkungan 

udara dalam ruangan kerja tidak sesuai standar iklim kerja yaitu Peraturan menteri tenaga kerja dan 

transmigrasi Nomor per.13/Men/X/2011 tahun 2011 Tentang Nilai ambang batas faktor fisika dan faktor 

kimia di tempat kerja 

Sejalan dengan penelitian Avita dkk tahun 2015 di Industri Rumah Tangga (IRT) Tape Singkong di 

Kabupaten Bondowoso menyatakan bahwa kondisi sanitasi bangunan dan fasilitas IRT tapesingkong di 

Kabupaten Bondowoso 50% berkategori baik dan 50% berkategori kurang. Hal-hal yang dinilai dalam 

kondisi bangunan dan fasilitas IRT tape singkong meliputi kondisi lantai, dinding, langit-langit, atap, pintu, 

ventilasi dan jendela, danpencahayaan. Lantai yang terbuat dari bahan yang mudah rusak dapat 

menyebabkan lantai berlubang dan memungkinkan terjadi kotoran yang juga dapatmenjadi tempat 

perkembangan mikroorganisme yang merugikan. Kondisi dinding yang kotor dapatmenyebabkan 

terjadinya kontaminasi silang pada produk makanan.12 

Dalam hal higiene dan keselamatan pekerja pada industri 1 dan industri 2 yang dapat dilihat belum 

memenuhi syarat sesuai dengan peraturannya sebab masih banyak pekerja yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri seperti sarung tangan dan sepatu safety adapun pekerja yang tidak menggunakan pakaian 

saat melakukan pekerjaan dan juga beberapa pekerja yang masih kurang memperhatikan kebersihan dirinya 

dan tidak dapat bisa melindungi diri dari bakteri yang dapat menularkan ke pengolahan tahu, adapun 

dampaknya bagi pekerja dapat memebahayakan diri pekerja apabila tidak menggunakan alat pelindung diri 

dengan baik dan pekerja bisa saja membuat makanan tidak higienes atau terkontaminasi maa pekerja yang 

tidak menggunakan alat pelindung diri dan disebabkan kebersihan diri pekerja tidak dijaga dengan baik..   

Sejalan dengan penelitian fajriansyah tahun 2017 di pembuatan kue home  industry rumahan didesa 

Lampanah Kecamatan Seulimeum, pengelolaan kue yang dilakukan oleh masyarakat masih belum 

memperhatikan kebersihan diri seperti tidak menutup kepala, kuku yang panjang dan hitam. Pengelola kue 

rumahan perlu memperhatikan kebersihan diri seperti sebelum menjamah kue terlebih dahulu mencuci 

tangan serta menggunakan penutup kepala.13 

Hasil pengukuran iklim kerja yang dilakukan di Industri Rumah Tangga Pengolahan Tahu di 

Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar. pengukuran suhu iklim kerja pada 4 titik berbeda di sekitar tempat 

penyimpanan bahan baku tahu dan tempat pengolahan tahu yang telah diperoleh pada industri 1 hasil 

pengukuran didapatkan tidak memenuhi syarat yaitu 29,3°C dan untuk di industri 2 hasil pengukuran 

didapatkan tidak memenuhi syarat yaitu 28,2°C. Panas yang dirasakan terdapat pada tempat pembakaran 

yang uapnya digunakan untuk mesin peleburan kedelai, dan juga untuk industri 1 berada didalam ruangan  
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yang tertutup dan hanya 3 ventilasi sehingga udara didalam industri lebih panas sedangkan untuk indutri 2 

berada pada ruangan yang terbuka sehingga langsung terpapar sinar matahari. 

Dalam hal ini untuk iklim kerja sendiri perlu adanya ventilasi yang sesuai agar adanya aliran udara 

masuk sehingga tidak membuat pekerja kepanasan akibat mesin pengolah tahunya dan untuk pencahayaan 

perlunya disesuaikan dengan standar yang ada sehingga apabila pencahayaan kurang atau melebihi standar 

maka bisa menyebabkan pekerja mengalami penglihatan yang teganggu serta dapat mengalami kecelakaan 

kerja. 

Pada penelitian suryani tahun 2017 dimana pada pekerja indusri pengolahan logam di Wirun, 

Sukoharjo mengungkapkan bahwa adanya hasil yang signifikan dari hubungan antara tekanan panas dengan 

kelelahan. Keadaan lingkungan kerja pada industri tembaga Wirun, Sukoharjo memiliki suhu lingkungan 

kerja sebesar 33,7°C, suhu tersebut sudah tidak nyaman lagi untuk bekerja, sedangkan suhu yang optimal 

untuk kerja orang Indonesia berkisar antara 24-26 °C (ISBB=32°C). Lingkungan kerja yang panas 

disebabkan oleh tungku pemanasan atau peleburan sangat dekat sekali dengan proses berikutnya tanpa 

adanya penyekatan.14  

Hasil pengukuran intensitas pencahayaan yang telah dilakukan di Industri Rumah Tangga 

Pengolahan Tahu di Kelurahan Bara-Baraya Kota Makassar. industri 1 yang telah diukur pada 9 titik tidak 

memenuhi syarat baik di tempat pengolahan tahu maupun di tempat penyimpanan bahan baku karena sangat 

kurang dari standar yang telah ditentukan dengan rata-rata 92,67 sehingga dapat menyebabkan pekerja 

cukup sulit untuk dapat melakukan pekerjaannya diakibatkan penerangan yang kurang baik atau tidak 

sesuai dengan persyaratan yang ada dan bisa menyebabkan juga kelelahan pada mata dan untuk industri 2 

pada 5 titik yang telah diukur tidak memenuhi syarat karena lebih dari minimal standar yang ditentukan 

dengan rata-rata 128,4 lux disebabkan karena tempat untuk mengolah tahu terbuka sehingga langsung 

terkena sinar matahari langsung sedangkan untuk industri 1 diruangan yang tertutup.   

Hasil penelitian sejalan dengan Giovani tahun 2018 tentang Analisis Tingkat Pencahayaan, Suhu dan 

Kelembaban di Industri Rumah Tangga (Irt) Kerupuk Baruna di Kelurahan Kebun Tebeng Kota Bengkulu 

mengungkapkan dari hasil pengukuran asil   pengukuran pencahayaan diperoleh 130, 89, 85 lux meter 

terdapat  2 ruangan  yang  tidak  memenuhi syarat yaitu ruang penggorengan dan ruang produksi. Intensitas 

pencahayaan diruang   Penggorengan   maupun   di   ruang produksi tidak memenuhi syarat disebabkan 

ruangan tersebut masih semi permanen atau dinding-dinding ruangannya masih dibangun dengan   kayu   

ataupun   triplek,   sehingga menyebabkan warna dinding yang gelap dan cahaya   lampu   yang   kurang   

terang   serta ventilasi   yang   kurang   besar   sehingga kurangnya pencahayaan alami yang masuk kedalam 

ruangan tersebut.15 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja, Standar pengukuran 

pencahayaan yaitu 500 lux karena merupakan jenis pekerjaan rutin pada industri. 

Dengan kondisi sekarang dengan adanya pandemi covid-19 industri pengolahan tahu dapat dilihat 

mematuhi protokol kesehatan sehingga menyediakan tempat untuk cuci tangan bagi pekerja atau konsumen  
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yang mengambil tahu langsung di pabrik tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan higiene sanitasi pengolahan dan tempat penyimpanan tahu memenuhi 

syarat. Penerapan higiene dan keselamatan sebagian besar pekerja masih kurangnya memperhatikan 

kebersihan serta keselamatan diri, sementara untuk sanitasi lingkungan kerja, keseluruhan tidak memenuhi 

syarat. 

Disarankan kepada pekerja agar memakai alat pelindung diri ketika bekerja dan memperhatikan 

kebersihan serta kesehatan diri. Diharapkan pada pemilik industri tahu agar lebih menerapkan lagi 

mengenaik higiene dan sanitasi pada lingkungan industri serta para pekerjanya agar hasil olahan tahu  tetap 

aman dan bersih serta pekerjanya sehat dan selamat. 
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